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important to encourage children to learn because of this rapid
development and growth. This research is research that uses
qualitative methods with data collection using interview and
documentation techniques. The results of this research are: In the
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operational stage (concrete operational), d. formal operational stage
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LATAR BELAKANG

Fenomena yang luar biasa saat ini
yaitu perubahan dan perkembangan sosial
sangat cepat, interaksi beragama mudah
ataupun cepat, sehingga dunia ini terasa
semakin sempit. Tantangan zaman semakin
nyata dan bermacam-macam, tidak jarang
dibuat prihatin karena dihadapkan dengan
fenomena yang menjadikan martabat dan
harga diri manusia rendah hingga turun
drastis. Ketidakseimbangan antara moral,
perilaku dan nilai tidak selaras. Sehingga
kearifan lokal tidak terbentuk sesuai yang
diharapkan, mungkin ini semua Yyang
menyebabkan fenomena ini muncul di
hadapan manusia saat ini. Manusia tidak
dapat menghindari komunikasi, yaitu
mengirim dan menerima pesan. Kehidupan
melibatkan interaksi terus menerus. Karena
tanggung jawab komunikator, komunikasi
menjadi penting. Baik secara langsung
maupun tidak langsung, komunikasi adalah
cara seseorang menyampaikan pikiran dan
perasaan hati nuraninya kepada orang lain.
Komunikasi dapat membantu seseorang
tidak terlalu terasing atau terisolasi dari
lingkungannya. Setiap orang tua juga harus
mulai berbicara dengan anaknya sejak dini,
terutama tentang hal-hal yang berkaitan
dengan nilai-nilai agama. Sangat penting
bagi orang tua atau lembaga pendidikan
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan
pada anak sejak dini, dengan berbicara
tentang nilai-nilai agama melalui kegiatan
komunikasi. Agama sangat penting bagi
kehidupan manusia, sehingga diakui atau
tidak, agama sangat dibutuhkan oleh
masyarakat, tidak hanya di zaman primitif
tetapi juga di zaman modern. Oleh karena
itu, sangat penting bagi orang tua atau
lembaga pendidikan untuk menanamkan
nilai-nilai keagamaan pada anak-anak sejak
dini, melalui komunikasi religius, syariah,
dan moral. Agama memiliki peran penting
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dalam pembentukan jati diri anak sehingga
mereka dapat membuat keputusan tentang
pergaulan mereka baik di rumah maupun di
sekolah. Pendidikan Islam di usia dini
sangat penting untuk mempromosikan nilai-
nilai Islam pada anak-anak karena nilai-
nilai ini berdasarkan pada iman dan agidah
dan memiliki kekuatan yang kuat untuk
mengubah tingkah laku mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Sekolah adalah
tempat di mana anak-anak belajar di bawah
pengawasan guru (Fajar, 2021).

Saat ini masih banyak masyarakat,
terutama orang tua, masih salah
mengartikan bahwa PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) adalah tempat utama anak
belajar. Oleh karena itu, banyak orang tua
terus memberikan pendidikan kepada anak-
anak mereka tanpa berinteraksi atau bekerja
sama dengan institusi pendidikan, terutama
guru yang terkait dengan perkembangan
mereka. Padahal, pendidikan di rumah
dengan pendampingan orang tua adalah
yang paling penting. Ada banyak kasus di
mana orang tua tidak memanfaatkan
kesempatan untuk berkomunikasi dengan
guru mereka dengan baik, dan ada banyak
anak yang tidak dapat memanfaatkan
potensi mereka masing-masing (Salmah,
2018) Ketika anak-anak berada di sekolah,
guru bertindak sebagai orang tua.
Permendikbud 146 tahun 2014
menunjukkan bahwa karakter religius dapat
digunakan dalam pembelajaran TK. Antara
usia empat dan enam tahun, anak-anak
dapat membaca doa pendek, beribadah
sesuai keyakinan mereka (misalnya, berdoa
sebelum dan sesudah aktivitas), bersikap
sopan dan peduli saat berbicara, dan selalu
berkata baik. Upaya guru untuk membentuk
karakter religius anak usia dini sangat
penting. Guru adalah orang yang dihormati,
didengarkan, dapat dipercaya, dan
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menunjukkan sikap atau perilaku yang baik
bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu,
apa yang mereka katakan dan lakukan akan
berdampak pada perkembangan kepribadian
anak-anak mereka (Amalia Annisa, 2022).
Sebagai bangsa yang terkenal religius
sangat disayangkan apabila di Negara
Kesatuan Republik Indonesia ini muncul
berbagai fenomena kejadian yang bertolak
belakang dari nilai-nilai luhur budaya
bangsa tersebut, yakni kejadian banyaknya
pejabat yang  melakukan  Kkorupsi,
banyaknya siswa yang melakukan tawuran
dan banyaknya kasus intoleran yang terjadi
di Masyarakat (Aumar et al., 2023)

Banyak anak muda saat ini
bertindak sesuka hati tanpa memperhatikan
apa yang terjadi di sekitar mereka. Dan
tindakannya merugikan lingkungan dan
orang lain tanpa mereka sadari. Namun,
tidak ada rasa tanggung jawab yang muncul
atas tindakan tersebut. Pendidikan seorang
anak dimulai dalam keluarga. Orang tua
harus memantau perkembangan anak
mereka sejak kecil, baik dari sikap maupun
tingkah laku, agar pertumbuhan mereka
dapat dimaksimalkan (Pada et al., 2021).
Salah satu cara untuk memahami betapa
pentingnya mengikuti nilai-nilai agama
adalah dengan memahami sikap religius,
yang juga dikenal sebagai religiositas.
Sikap religius adalah pendidikan yang
dibentuk oleh nilai-nilai religius yang
membentuk kepribadian, sikap, dan moral
yang paling penting atau luhur. (Abidin
Munirul, 2023) Sangat penting untuk
mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anak-
anak di usia dini karena dapat berfungsi
sebagai dasar bagi perkembangan mereka di
masa mendatang (Latuconsina et al.,
2020).Menurut  teori  Piaget,  proses
perkembangan anak didasarkan pada
genetika, yang merupakan dasar dari
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mekanisme biologis dalam perkembangan
bentuk syaraf. Semakin banyak makan yang
dikonsumsi  seseorang, semakin  baik
susunan syarafnya dan semakin baik
kemampuannya. Piaget menyimpulkan bah
wa perkembangan setiap anak berbeda
sesuai dengan tingkat usia dan kekuatan
mental dalam perkembangan kualitatif
(Ulfa, 2020)

Bustanul ~ Athfal, atau sering
disingkat BA, adalah jenjang pendidikan
anak usia dini (yaitu untuk anak berusia 6
tahun ke bawah) vyang berbentuk
pendidikan formal. Sekolah tidak hanya
untuk mengasah kecerdasan saja, tetapi juga
digunakan untuk membentuk sikap dan
kebiasaan yang baik, menyempurnakan
potensi anak, belajar bekerja sama dengan
anggota kelompok, memberikan teladan
yang baik, belajar menahan diri dan
mengenalkan ajaran agama, Semuanya

mempengaruhi  kecerdasan otak anak,
seperti  yang ditunjukkan oleh tes
kecerdasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang dilakukan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut
(Pridayanti et al., 2022) Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri (independen), baik satu atau lebih,
tanpa melakukan perbandingan atau
menganalisis hubungannya dengan variabel
lain. digunakan dalam studi peneliti. Data
yang dikumpulkan adalah data deskriptif
kualitatif yang dikumpulkan melalui kontak
lapangan langsung dengan orang-orang di
lingkungan alam. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjawab masalah yang
membutuhkan pemahaman yang mendalam
tentang konteks waktu dan situasi yang
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relevan. Penelitian ini juga memerlukan
jenis data yang terutama dikumpulkan,
yaitu data yang dikumpulkan melalui
kontak lapangan langsung dengan orang-
orang di lingkungan alam (Arsyam, 2021).
Tempat penelitian dilakukan di BA Aisyah
Gumiwang yang berada di Desa Gumiwang
Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga. Alasan peneliti  memilih
sekolah adalah di BA Aisyah Gumiwang
sudah sejak lama membangun komunikasi
pesan religius yang sangat berpengaruh
pada karakteristik alumni-alumni BA
Aisyah Gumiwang itu sendiri. Artinya para
guru berhasil mendidik anak-anak sejak
dini. Di sini, kualitas data sesuai dengan
situasi  sosial, yang terdiri dari tiga
komponen: tempat, pelaku, dan kegiatan.
Peneliti melakukan pengamatan mendalam
terhadap fenomena atau situasi sosial yang
terjadi di lapangan, yang merupakan bagian
penting dari penelitian ini (Purandina,
2021). Sumber data dalam penelitian ini
disesuaikan dengan jenis data yang
dikumpulkan. Maka berdasarkan hal
tersebut, sumber data dalam penelitian ini
antara lain: Sumber Data Primer, adalah
data yang dikumpulkan dari sumber data
pertama, yaitu wawancara dan observasi
yang dilakukan selama proses pengumpulan
data. Untuk memperoleh data yang jelas
dan sesuai dengan pertanyaan penelitian,
peneliti mengunjungi lokasi penelitian dan
memperoleh data dari narasumber yaitu
Guru BA Aisyiayah Gumiwang. Sumber
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh
dari sumber-sumber kepustakaan, yang
biasanya terdiri dari arsip dan data
dokumentasi penting dari BA Aisyiayah
Gumiwang Yyang terkait dengan subjek
penelitian ~ (Susilawati, 2020). Objek
penelitian ini adalah komunikasi
keagamaan terhadap anak di BA Aisyah

Volume 5, Issue 3, August 2024

Gumiwang. Subyek penelitian adalah
orang-orang yang dapat diambil sumber
informasinya. Subyek penelitian ini adalah
semua  penyelenggara BA  Aisyah
Gumiwang vyaitu kepala sekolah, staf
pengajar serta murid BA. Peneliti
menggunakan metode seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi  untuk
mendapatkan informasi tentang penelitian
mereka. Wawancara adalah pertemuan di
mana dua orang berkumpul untuk bertukar
informasi dan gagasan melalui tanya jawab,
sehingga mereka dapat menciptakan makna
tentang topik tertentu (Fiantika et al., 2022).
Sebelum melakukan wawancara, peneliti
menyiapkan alat wawancara yang disebut
pedoman wawancara. Panduan ini berisi
serangkaian pertanyaan dan pernyataan
untuk dijawab oleh responden. Dalam
penelitian ini  peneliti  menggunakan
wawancara semi terstruktur, Menurut
(Kaharuddin, 2021) Wawancara semi-
terstruktur ~ adalah ~ wawancara  yang
dilakukan dengan tetap mengacu pada
pertanyaan ~ wawancara akan tetapi
pertanyaan-pertanyaannya bisa keluar dari
instrumen pertanyaan yang telah dibuat.
Terdapat tiga tahap akan digunakan untuk
menganalisis data yang dikumpulkan:
reduksi data, penampilan data, dan
penarikan kesimpulan (Andiyanto, 2021).
Data yang sudah terkumpul disajikan dalam
bentuk deskriptif kualitatif, selanjutnya data
tersebut  dianalisis  secara  deskriptif
interpretatif yaitu dengan memberikan
penafsiran melalui ulasan-ulasan secukup
mungkin terhadap data-data yang disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam paradigma psikologi,
setidaknya ada 4 teori yang berkaitan
dengan perkembangan anak usia dini antara
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lain teori Sosial, kognif dan kontruktivis
(Wiresti, 2020).
1. Teori Koginitf Sosial Albert Bandura

Teori kognitif sosial adalah teori
yang menekankan  gagasan  bahwa
lingkungan sosial adalah tempat sebagian
besar pembelajaran manusia terjadi. Orang
memperoleh pengetahuan, aturan,
keterampilan, strategi, keyakinan, dan sikap
dari melihat orang lain. Selain itu, orang
melihat model atau contoh untuk
mempelajari kegunaan dan kesesuaian dari
perilaku yang dimodelkan. Selanjutnya,
mereka bertindak sesuai dengan keyakinan
mereka tentang kemampuan mereka dan
hasil yang diharapkan dari tindakan mereka.
Menentukan tujuan, menilai kemungkinan
hasil dari tindakan, mengevaluasi kemajuan
dalam mencapai tujuan, dan mengaturkan
diri atas pikiran, emosi, dan tindakan adalah
proses dasarnya. Tiga indikator teori
Bandura adalah perilaku dipengaruhi oleh
lingkungan, perilaku dipengaruhi oleh
lingkungan, dan cara pikir atau perspektif.
Mereka juga dikenal sebagai indikator
lingkungan, perilaku, dan kepribadian yang
saling terikat. (Tullah, 2020)

Pengimplementasian teori tersebut
di BA Aisyah Gumiwang yaitu guru
misalnya memberikan pesan religius berupa
perilaku yang baik dengan orang yang lebih
tua vyaitu dengan guru di sekolah,
bersalaman dengan guru, berpakaian yang
rapi dan menutup aurat, serta mengajarkan
untuk saling berbagi seperti, makanan,
mainan, alat tulis dan lain sebagainya.
2. Teori Perkembangan Kognitif Jean

Piaget

Kemampuan kognitif, yang sering
disebut sebagai  kecerdasan  kognitif,
mengacu pada proses berpikir yang dimiliki
seseorang, yang mencakup kemampuan
mereka untuk menghubungkan, menilai,
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dan mempertimbangkan apa yang terjadi
atau terjadi pada mereka. Dengan demikian,
kita sekarang tahu bahwa perkembangan
kognitif menggambarkan perkembangan
cara anak berpikir. Salah satu cara untuk
mengukur pertumbuhan kecerdasan anak
adalah dengan menilai kemampuan mereka
untuk menyusun berbagai strategi untuk
menyelesaikan masalah. (Agustini, 2023)
Tahap-tahap perkembangan

kemampuan kognitif manusia terbagi dalam
beberapa fase. Piaget membagi
perkembangan kemampuan kognitif
manusia menurut usia menjadi 4 tahapan.
Yaitu (Marinda, 2020):
a. Tahap sensori (sensori motor)

Tahap perkembangan kognitif ini

terjadi antara usia dua dan dua tahun.
Artinya, bayi pada usia ini tidak
mampu menghindari kontak dengan
lingkungannya. Pada tahap ini,
pemikiran anak mulai melibatkan hal-
hal seperti pendengaran, penglihatan,
pergeseran, dan selera. Artinya, anak-
anak memiliki kemampuan indra untuk
melihat segala sesuatu. Dalam periode
ini, Piaget menganggap pembinaan
perkembangan pemikiran sebagai dasar
untuk pengembangan intelegensinya
sangat penting.

b. Tahap praoperasional (preoperational)
Antara usia dua dan tujuh tahun, anak-
anak memulai fase perkembangan
kemampuan kognitif ini, di mana
mereka mulai merepresentasikan dunia
dengan kata-kata dan gambar.

c. Tahap operasi
(concreteoperational)
Usia 7 hingga 11 tahun adalah periode

di mana konkret mulai berfungsi. Pada
titik ini, mereka akan memiliki
kemampuan untuk berpikir secara logis
tentang peristiwa yang konkret dan

konkret
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dapat mengklasifikasikan benda-benda
ke dalam berbagai kategori. Meskipun
kita memiliki kemampuan untuk
mengklasifikasikan sesuatu, kita masih
belum bisa memecahkan masalah
abstrak.  Operasi  konkret adalah
tindakan mental yang dapat dibalik
yang terkait dengan hal-hal nyata.

d. Tahap operasi formal
(formaloperational)
Masa remaja, atau tahap operasi

formal, terjadi antara usia 11 tahun dan
dewasa. Dalam tahap operasional
formal dari sebelas hingga lima belas
tahun, remaja berpikir dengan cara
yang lebih abstrak, logis, dan idealistis.
Pada titik ini, orang mulai memikirkan
pengalaman konkret dan
memikirkannya secara lebih logis,
idealis, dan abstrak.

Implementasi teori tersebut di BA
Aisyah Gumiwang yaitu dengan Guru
mengajarkan atau membimbing anak
tentang mengucap salam sebelum
masuk kelas, membaca do’a-do’a
harian seperi do’a sebelum dan sesudah
belajar, do’a makan dan sesudah
makan, do’a masuk dan keluar wc, do’a
tidur dan sesudah tidur dan do’a-do’a
lainnya. Menyebutkan rukun Islam,
rukun Iman, nama-nama malaikat,
nama-nama nabi, , sifat Allah, sifat
Rasul, Asmaul-husna, huruf-huruf
hijaiyah dan lainnya yang dilakukan
dalam bentuk nyanyian ataupun
percakapan, serta guru juga
mengajarkan tentang berbicara lemah
lembut dengan orang yang lebih tua,
berkata yang baik-baik  seperti:
subhanallah, alhamdulillah,
Allahuakbar, masyaAllah, Innalillah,
sayang dan lain sebagainya.
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3. Teori Kontrukstruktivis

Kata "costurie”, yang berarti
"membangun”, berasal dari kata Latin "con
struere”, yang  berarti  "menyusun
membangun”. Asal kata "konstruktivisme"
dapat ditemukan di sini. Oleh karena itu,
konsep utama adalah proses pembentukan
atau pengorganisasian.  Konstruktivisme
adalah teori pembelajaran yang merancang
pembentukan pengetahuan yang berasal
dari diri sendiri (Ariansyah, 2023). Menurut
Putri & Putra (Putra, Purniadi, 2019). Teori
konstruktivisme adalah teori pembelajaran
yang bertujuan untuk mendorong siswa
untuk aktif menemukan dan membangun
pengetahuan  mereka  sendiri  serta
meningkatkan kemampuan dan
keterampilan mereka secara mandiri.

Asimilasi dan akomodasi adalah
proses pengkontruksian pengetahuan yang
dilakukan selama proses belajar. Teori
konstruktivisme mengatakan bahwa
pembelajaran dapat membantu anak
menjadi individu yang kreatif dalam
berpikir. Anak-anak yang kreatif akan
memiliki kecenderungan untuk berpikir
logis, senang menjajaki lingkungannya, dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Akibatnya, mereka akan muncul dengan
banyak pertanyaan yang membangun
pengetahuan mereka dan mencegah anak
bosan belajar. Oleh karena itu, guru harus
mampu merancang pembelajaran yang
menarik minat anak dan menciptakan
lingkungan yang memungkinkan belajar
(Okfia & Jaya, 2021).Jarak antara rumah
dan sekolah yang dekat serta kebijakan
sekolah yang memberikan keleluasaan bagi
wali murid untuk menunggu anak atau cucu
mereka di sekolah memang mendukung
terjadinya pengamatan terhadap proses
belajar mengajar yang berlangsung dan
interaksi dengan anak. Model pembelajaran
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kelompok menurut pandangan Vygotsky
juga meyakinkan bahwa komunikasi antara
guru dan anak sangat penting dan benar-
benar merupakan cara untuk membantu
anak menciptakan atau mengembangkan
konsep baru dan memikirkan bagaimana
memahami konsep pada tingkat tinggi.
(Amahorseya, Michaela Zebada Faustina,
2023) Vygotsky mengakui bahwa tahap
perkembangan intrinsik sangat penting,
namun pada saat yang sama Vygotsky
adalah seorang Marxis yang percaya bahwa
kita bisa memahami manusia hanya dalam
konteks lingkungan yang sosial historis.
Sehingga Vygotsky berusaha menciptakan
teori yang memadukan dua garis utama
perkembangan yaitu garis alamiah yang
muncul dari dalam diri manusia dan garis
sosial historis yang mempengaruhi manusia
sejak kecil tanpa bisa dihindari . Anak-anak
tumbuh dan belajar dari dorongan
pendewasaan batiniah dan keingintahuan
aktif mereka. Namun daya-daya ini menurut
Vygotsky belum cukup mampu membawa
anak untuk melangkah lebih jauh, sehingga
untuk bisa mengembangkan pikiran mereka
seutuhnya, anak-anak perlu dilengkapi
dengan alat-alat intelektual yang disediakan
masing-masing budaya dimana mereka
tinggal, peralatan ini seperti bahasa,
bantuan memori, sistem bilangan, tulisan
dan konsep-konsep ilmiah. Sehingga yang
sebenarnya tugas utama dari teori
perkembangan adalah memahami
bagaimana  caranya  agar  alat-alat
kebudayaan tersebut dibutuhkan anak.
Pertama-tama anak mempelajari alat-alat ini
di dalam interaksi-interaksi sosial mereka
dengan orang lain, kemudian diaplikasikan
pada dirinya sendiri ke dalam proses
pemikiran individual mereka. (Hariana,
2021)
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Menurut (Wiresti, 2020) Setidaknya
terdapat 5 tipe scaffolding antara lain (1)
Percontohan, misalkan dalam hal ini bisa
guru mengucap salam sebelum masuk
kelas, membaca do’a-do’a harian seperti
do’a sebelum dan sesudah belajar, do’a
makan dan sesudah makan, do’a masuk dan
keluar we, do’a tidur dan sesudah tidur dan
do’a-do’a lainnya. (2) berfikir, guru
memberitahukan dengan cara berbicara
langsung tentang hal-hal yang ada di
pikirannya saat melihat atau terjadi sesuatu
supaya tetap berkata yang baik-baik seperti:
subhanallah, alhamdulillah, Allahuakbar,
masyaAllah, Innalillah, sayang dan lain
sebagainya. (3) pertanyaan, misalkan guru
meminta kepada anak unruk memecahkan
masalah kemudian memberi pertanyaan
disertai dengan pendapatnya sendiri bisa
berupa saran, kritikan, pesan dll. (4)
menyesuaikan instruksi, misalkan guru
memberikan contoh memasukkan bola ke
dalam ring basket. Kemudian meminta
anaknya untuk memasukkan bola ke dalam
ring basket dan menurunkan ketinggian ring
tersebut agar anak dapat mencapainya (5)
isyarat, misalkan guru menirukan suara sapi
kemudian anak diminta untuk menirukan

gaya sapi.
KESIMPULAN

Dalam paradigma psikologi,
setidaknya ada 4 teori yang berkaitan
dengan perkembangan anak usia dini antara
lain teori Sosial, kognif dan kontruktivis:
Teori Kognitif Sosial, mengajarkan gagasan
bahwa lingkungan sosial adalah tempat
sebagian besar pembelajaran manusia
terjadi. Selanjutnya, mereka bertindak
sesuai dengan keyakinan mereka tentang
kemampuan mereka dan hasil yang
diharapkan dari tindakan mereka. Teori
Perkembangan  Kognitif.  mengajarkan
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bahwa proses berpikir yang dimiliki
seseorang, Yyang mencakup kemampuan
mereka untuk menghubungkan, menilai,
dan mempertimbangkan apa yang terjadi
atau terjadi pada mereka. Terdapat 4 tahap
perkembangan kognitif berdasarkan
usianya: a. Tahap Sensori (sensori motor),
b. Tahap pra-operasional (preoperational),

C. tahap operasi konkret
(concreteoperational), d. tahap operasi
formal (formaloperational), Teori
kontruktivisme merupakan teori

pembelajaran  yang  bertujuan  untuk
mendorong siswa untuk aktif menemukan
dan membangun pengetahuan mereka
sendiri serta meningkatkan kemampuan dan
keterampilan mereka secara mandiri.
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